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Abstract 
Information and communication technology is a large umbrella terminology that 
covers all technical equipment and its processed to deliver for obtain alternative information 
by listening to radio broadcasts. Dwijendra community radio is one of the relevant 
information media in broadcasting programs which is nuanced Hindu relogion and Balinese 
culture.  One of which broadcasts the program of dharma wacana. Dharma Wacana is a 
religious lecture given by Hindu scholars to increase and expand  knowledge people of Hindu 
based on the holy religion of Hindu, Therefore appointed a research that entitled "Dwijendra 
High School Students Response To  The Dharma Wacana Program On Dwijendra Community 
Radio ". The formulation of the problem  in this research is how the existence of Dwijendra 
Community Radio, how the process of broadcasting Dharma Wacana program through 
Dwijendra Community Radio, and how Dwijendra student response to the program of Dharma 
Wacana. 
The concept used in the combination research (mix methods) is the approach by 
combining the quantitative method with qualitative methods in order to get more accurate 
data. In this research reviewing the data in the form of questionnaires, opinions of informants, 
books as well as supporting this research. The target devoted to the distribution of 
questionnaires is Dwijendra High School students, besides that to get more data is by using 
interview method, observation and literature study technique. 
 The result of this research is, the existence of Dwijendra Community Radio that is in 
year 2000 the colleger of Fikom Dwijendra University pioneered Radio Dwijendra as a 
medium for learning religious broadcasting that has a professional and trusted vision to 
promote education, culture literature and Hindu Religion, and the mission is to conserve 
religious values as well as to strengthen informative and communicative technological 
knowledge. The process of broadcasting Dharma Wacana Program of  Dwijendra Community 
Radio is supported by several important tools used in the broadcasting process, Dharma 
Wacana is broadcast every day after Tri Sandhya at 6:05 to 6:30 a.m. Dwijendra High School 
student response to Dharma Wacana program through Dwijendra Community Radio that is, 
from the result of questionnaire Dharma Wacana is very influential for Dwijendra High 
School Students because it can increase the knowledge of Hinduism. 
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I. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi komunikasi dan perkembangan zaman, tidak dapat terlepas dari 
hakekat manusia sebagai makhluk sosial mendorong manusia untuk saling berkomunikasi dan 
tidak dapat hidup sendiri. Manusia selalu ingin mengetahui apa yang terjadi di lingkungan 
sekitarnya. Rasa ingin tahu tersebut menuntut seseorang untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Komunikasi sangat jelas tidak dapat di pungkiri dari kehidupan 
sehari-hari, karena setiap orang membutuhkan informasi, berita-berita, peristiwa yang terjadi. 
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Salah satu alternatif yang di gunakan adalah media radio. Media radio dalam penyampainnya 
yang sangat akurat, cepat bahkan lebih cepat dari pada surat kabar atau TV. 
Radio Komunitas Dwijendra yang merupakan salah satu media yang menyiarkan 
program acara berbalutkan sastra, budaya Bali, dan pengetahuan yang informatif komunikatif. 
Beberapa program acara yang disiarkan Antara lain, berita-berita terbaru, dunia anak, hiburan 
musik, dharma wacana, dan gegitaan. Penelitian ini yang berfokus pada program acara 
dharma wacana karena dharma wacana merupakan salah satu program yang menyiarkan 
mengenai inti-inti sari ajaran keagamaan, moral, budi pekerti dan sastra budaya Bali. 
Radio Komunitas Dwijendra yang mepunyai visi sebagai Radio Komunitas yang 
professional dan terpercaya dalam memajukan dunia pendidikan, sastra, budaya dan Agama 
Hindu. Melalui dharma wacana seseorang penyuluh mampu menyebarkan nilai-nilai Agama 
Hindu Masyarakat akan tetapi lebih khusus kepada siswa pendengar SMA Dwijendra. 
Sehingga, melalui program siaran Dharma Wacana Siswa SMA Dwijendra mampu 
menerapkan ajaran-ajaran agama Hindu. Melihat di jaman sekarang remaja cenderung gengsi 
untuk mendengarkan Dharma Wacana dan lebih menikmati musik dari pada ajaran-ajaran suci 
Agama Hindu. Maka dari itu kurang akan pemahaman tentang ajaran Agama dan kurangnya 
budi pekerti. 
Berdasarkan masalah yang sering terjadi maka dengan adanya Radio Komunitas 
Dwijendra yang menyiarkan salah satu acara yang bernuansa hindu yang memuat ajaran 
Dharma Wacana, sesungguhnya pengetahuan tentang ajaran Agama Hindu sangat penting 
bagi siswa SMA Dwijendra untuk meningkatakan pemahaman ajaran Agama Hindu dan 
megetahui keberadaan Radio Komunitas Dwijendra. Sehubungan dengan apa yang tertera 
dalam latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
mengambil judul “Respon Siswa SMA Dwijendra Terhadap Program Acara Dharma Wacana 
Radio Komunitas Dwijendra”. 
 
II. PEMBAHASAN  
A. Keberadaan Radio Komunitas Dwijendra 
Pada tahun 2000, para mahasiswa Fikom Universitas Dwijendra, merintis radio 
Dwijendra sebagai media untuk pembelajaran penyiaran radio.Karena kondisi internal yang 
masih belum kondusif dan perizinannya tidak pernah diurus, maka pengoperasiannya tidak 
dapat berjalan dengan baik. Setelah pergantian pengurus yayasan Dwijendra, radio ini mulai 
mendapat perhatian. Tanggal 2 April 2006, diajukan permohonan izin penyelenggaraan 
penyiaran Radio Komunitas Pendidikan Dwijendra Denpasar  untukpertama kalinya. Karena 
tidak mendapat tanggapan, diajukan permohonan izin yang berikutnya pada  tanggal 15 Mei 
2007. Sambil menunggu izin siaran, dilakukan siaran percobaan. Kami mendapat tegoran I 
dari Balmon tanggal 24 April 2007, dengan nomor surat 42/BPNS/Balmon/Dps/4/2007. Kami 
bersama-sama dengan 50 radio lainnya mendapat tegoran yang kedua dari Balmon pada 
tanggal 29 Agustus 2007, dengan nomor surat PAMTIB.58/BALMON/DPS/8/2007. Demi 
menegakkan peraturan/ hukum, kami tidak siaran lagi. Karena itu pada tanggal 19 September 
2008, kami mengajukan permohonan izin untuk yang ketiga kalinya.  Radio kami telah 
berbadan hukum dalam bentuk Perkumpulan dengan akta notaris nomor 10 tanggal 25 Juli 
2008. Setelah melewati berbagai proses pembenahan akhirnya diperoleh Izin Prinsip 
Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Komunitas Jasa Penyiaran Radio 
Perkumpulan Radio Komunitas Dwijendra No. 549/KEP/M.KOMINFO/09/2012 tertanggal 13 
September 2012 dari menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. 
Pada tanggal 21 Nopember 2006 Yayasan Dwijendra menerima bantuan antenna 
parabola dari LKBN AntaraJakarta, sekaligus diadakan penandatanganan piagam kerjasama 
(Mou) oleh Ketua Yayasan Dwijenra Pusat Denpasar dengan LKBN Antara Jakarta. Berita-
berita yang dirilis dari LKBN Antara diterima di studio Radio Dwijendra dan disiarkan ulang 
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untuk informasi di sekiar lingkungan Yayasan Dwijendra. Berita-berita aktual dari pusat bias 
diengarkan segera oleh semua unsur yang ada di lingkungan Yayasan Dwijendra dan 
masyarakat sekitarnya.  
i. Visi Radio Komunitas Dwijendra 
Menjadi Radio Komunitas yang profesional dan terpercaya dalam memajukan dunia 
pendidikan, sastra, budaya dan Agama Hindu. 
ii.Misi Radio Komunitas Dwijendra 
Melestarikan nilai-nilai agama, sastra, dan budaya Bali serta menguatkan pemahaman 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang informatif dan komunikatif serta menyajikan program 
interaktif pada bidang agama, sastra, budaya Bali, pengetahuan dan teknologi. 
Teori yang digunakan dalam menjelaskan Keberadaan Radio Komunitas Dwijendra 
adalah teori eksistensi untuk mengetahui keberadaan Radio Komunitas Dwijendra.Menurut 
narasumber radio komunitas Dwijendra sangatlah eksis dikalangan siswa SMA Dwijendra, 
karena setiap informasi terbaru ditempelkan di papan pengumuman sehingga secara otomatis 
siswa SMA Dwijendra mengetahui program acara dari radio komunitas Dwijendra.  
 
B. Proses Siaran Program Acara Dharma Wacana 
Proses siaran program acara dharma wacanayang didukung oleh beberapa alat seperti yang di 
ungkapkan oleh Effendy, (2000), yaitu studio, transmiter, dan pesawat penerima. Semua alat 
itulah yang akan berperan penting dan melancarkan suatu siaran. Sehingga saling 
berkesinambungan antara alat satu dengan lainnya. 
Teori yang dipergunakan dalam memecahkan rumusan masalh ini yaitu dengan 
menggunakan Teori komunikasimasa.  menurut  Bungin (2006 :262), menyatakan bahwa 
konsep teori komunikasi massa mengandung pengertian sebagai suatu proses dimana institusi 
media massa memproduksi dan menyebarkan pesan kepada publik secara luas. Namun pada 
sisi lain, komunikasi merupakan proses pada saat pesan dicari, digunakan, dan dikonsumsi 
oleh audience.  
Siaran dharma wacana adalah salah satu program unggulan Radio komunitas Dwijendra 
dan dalam proses siaran ini membutuhkan seseorang narasumber yang kemudian akan 
menyampaikan pesan dharma kepada publik yang dikirim secara verbal maupun non verbal 
melalui Radio Komunitas Dwijendra 
Program Acara dharma wacana yang disiarkan setiap harinya setelah trisandya tepatnya 
pukul 06.05 – 06.30 WITA, proses siaran ini penyiar sekaligus narasumber yang akan 
membuka acara tersebut dan menyapa masyarakat sesuai dengan materi yang akan dibawakan, 
setelah itu narasumber memberikan dharma wacana bagi umatnya. 
 
C. Respon Siswa SMA Dwijendra Terhadap Program Acara Dharma Wacana Radio 
Komunitas Dwijendra 
Siswa SMA Dwijendra sebagai salah satu pendengar program acara dharma wacana 
yang memiliki pandangan berbeda-beda. Perbedaan dari masing-masing pendengar tersebut 
akan terangkum dalam sebuah rumusan masalah. Teori yang digunakan untuk menjelaskan 
Respon Siswa SMA Dwijendra Terhadap Program Acara Dharma Wacana Radio Komunitas 
Dwijendra adalah Teori Uses And Gratificationsteori ini menjelaskan bagaimana publik 
mengkonsumsi produk-produk media seseuai dengan kebutuhan dan masyarakat khususnya 
siswa SMA Dwijendra berperan aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut.. 
Tabulasi Respon Siswa SMA Dwijendra Terhadap Program Acara Dharma Wacana 
NO PERTANYAAN FREKUENSI PERSENTASA 
Ya Tidak Ya Tidak 
1. Anda mengetahui keberadaan 
Radio Komunitas Dwijendra. 
100 1 99,1% 0,9% 
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2. Radio Komunitas Dwijendra 
sering didengar. 
32 69 31,7% 68,3% 
3. Anda mendengarkan salah satu 
program acara Radio Komunitas 
Dwijendra. 
62 39 61,4% 38,6% 
4. Anda mengetahui apa itu Dharma 
Wacana 
98 3 97,0% 3,0% 
5. Dharma Wacana  Radio 
Komunitas Dwijendra baik untuk 
didengar 
95 6 94,1% 5,9% 
6. Anda memahami isi dari dharma 
wacana 
60 41 59,4% 40,6% 
7. Isi program siaran Radio 
Komunitas Dwijendra khusunya 
Dharma Wacana  menarik untuk 
didengar. 
81 20 80,2% 19,8% 
8. Program acara Dharma Wacana  
berpengaruh terhadap tingkah 
laku anda 
90 11 89,1% 10,9% 
9. Dengan belajar dharma wacana 
anda mendapatkan manfaat 
98 3 97,0% 3,0% 
10. Gaya bahasa narasumber dalam 
acara Dharma Wacana  enak 
untuk didengarkan 
96 5 95,1% 4,9% 
11. Program siaran Dharma Wacana  
penting untuk anda dengar 
88 13 87,1% 12,9% 
12. Anda mendengar dengan baik 
program acara Dharma Wacana 
66 35 65,3% 34,7% 
13. Penyampain Dharma Wacana   
dengan narasumber yang berbeda 
membuat anda tertarik 
88 13 87,1% 12,9% 
14. Program yang disiarkan 
bertemakan budaya Bali menarik 
untuk didengar 
95 6 94,1% 5,9% 
15. Program acara Dharma Wacana  
berdampak bagi anda 
86 15 85,2% 14,8% 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai tertinggi jawaban responden terhadap 
(Respon Siswa SMA Dwijendra Terhadap Program Acara Dharma Wacana) adalah 100, nilai 
terendah adalah 32. Dengan demikian dapat ditentukan nilai R (jarak pengukuran), dengan 
rumus yang dikemukakan Sutrisno (1992:11) sebagai berikut :  
R = 100 – 32 = 68 
Interval = 68 / 3 = 22,6 = 23 (dibulatkan) 
Rendah = (32+23) – 1 = 54 
 = 32 sampai 54 
Sedang = (55+23) – 1 = 77 
 = 55 sampai 77 
Tinggi  = (78 + 23) – 1 
= (78 sampai 100) 
Setelah interval diketahui maka dapat digunakan untuk membatasi kategori jawaban 
dengan kategori tertinggi, sedang, dan rendah sesuai dengan tabel dibawah.  
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Kategori Jawaban 
NO KATEGORI FREKUENSI JUMLAH  PERESENTASE 
1. TINGGI 78-100 11 73,33% 
2. SEDANG 55-77 3 20,00% 
3. RENDAH 32-54 1 6,67% 
JUMLAH 15 100,00 
Dari data yang diperoleh oleh peneliti bahwa dharma wacana berpengaruh bagi siswa 
SMA Dwijendra. Mendengarkan program siaran dharma wacana  siswa SMA Dwijendra 
dapat merubah sikap, perilaku, dan menambah ilmu pengetahuan mengenai ajaran-ajaran 
Agama Hindu. Selain itu dharma wacana baik untuk didengarkan oleh semua kalangan dari 
anak-anak, remaja, hingga dewasa, khususnya siswa SMA Dwijendra  
Inti kesimpulan dari penelitian yang berjudul Respon Siswa SMA Dwijendra Terhadap 
Program Acara Dharma Wacana Radio Komunitas Dwijendra, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa respon tertinggi dari responden terdapat pada pertanyaan mengenai keberadaan Radio 
Komunitas Dwijendra, dengan jumlah persentase yang menyatakan mengetahui sebesar  
99,1% dan yang menyatakan tidak mengetahui sebesar 0,9%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
dari 101 siswa yang menjadi responden mayoritas 99,1% mengetahui keberadaan Radio 
Komunitas Dwijendra namun komponen-kompenen dalamnya belum diketahui. 
 
III. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
Keberadaan Radio Komunitas Dwijendra yang sudah sangat eksis di kalangan 
masyarakat maupun siswa SMA Dwijendra dan sudah memiliki ijin dan badan hukum dalam 
bentuk perkumpulan dengan akta notaris nomor 10 tanggal 25 Juli 2008. Radio Komunitas 
Dwijendra merupakan radio pertama yang sudah memiliki ijin dan merupakan suatu 
kebanggaan karena radio komunitas satu-satunya di Indonesia.Proses siaran program acara 
dharma wacana yang didukung oleh beberapa alat dalam proses penyiaran. Program acara 
dharma wacana ini disiarkan setiap harinya pukul 06.05-06.30 Wita setelah trisandya. Dalam 
penyiarnnya siswa SMA Dwijendra ditekankan agar mendengarkan siaran-siaran yang terkait 
dengan agama dalam meningkatkan sradha dan bhakti.Respon siswa terhadap program acara 
dharma wacana terdapat pada keberadaan Radio Komunitas Dwijendra mayoritas 99,1% yang 
menyatakan tidak mengetahui sebesar 0,9%. Sehingga dari 101 siswa yang diteliti menyatakan 
belum mengetahui kompenen-kompenen dalamnya. 
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